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PENDAHULUAN





Puji dan syukur Penulis panjatkan kepada Allah yang Maha Indah, yang telah memberi kesempatan dan kemudahan untuk dapat menyelesaikan pembuatan E-Modul mata pelajaran Seni Budaya-Seni Tari untuk SMA kelas XII, sebagai pelengkap dari buku Seni Budaya yang sudah Kalian dapatkan.
E-Modul ini dilengkapi dengan bagan, gambar/foto serta video tentang tari. Hal ini dilakukan, dengan harapan Kalian dapat menambah wawasan tentang tari, memberikan inspirasi, serta mengembangkan keterampilan dalam membuat karya tari.
E-Modul ini berisi tentang konsep-konsep dalam merancang dan membuat karya tari yang membutuhkan kreativitas, sehingga dalam mempelajarinya dibutuhkan keaktifan dan kreativitas Kalian. Apabila ada materi yang kurang difahami, segera diskusikan dengan teman, atau mencari sumber belajar lain, yang dapat mendukung/melengkapi materi tersebut.
Untuk lebih memahami materi dalam E-Modul ini, Kalian dianjurkan untuk mempelajari terlebih dahulu materi pelajaran Seni Budaya-Seni Tari kelas X tentang Konsep dan Karya Tari Tradisional Daerah Setempat dan Daerah Lain di Nusantara, dan materi pelajaran Seni Budaya-Seni Tari kelas XI tentang Konsep dan Karya Tari Kreasi. Dengan demikian, tugas dan latihan yang Kalian Kerjakan dalam E-Modul ini akan terasa lebih mudah. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL





Untuk lebih memahami materi dalam E-Modul ini, ada beberapa hal yang perlu Kalian perhatikan, yaitu : 


	Kalian dianjurkan untuk mempelajari terlebih dahulu materi pelajaran Seni Budaya-Seni Tari kelas X tentang Konsep dan Karya Tari Tradisional Daerah Setempat dan Daerah Lain di Nusantara, dan kelas XI tentang Konsep dan Karya Tari Kreasi. Dengan demikian, tugas dan latihan yang Kalian Kerjakan dalam E-Modul ini akan terasa lebih mudah. 

	Pelajari Pendahuluan, agar Kalian memahami tujuan dari pembelajaran dari E-Modul ini !

	Kerjakan dengan baik tugas dan soal latihan yang disediakan !

	Ikuti dengan seksama alur dari proses berkarya tari pada E-Modul ini, arena alur yang diberikan, akan memudahkan Kalian untuk maju ke proses berikutnya.

	Jangan putus asa ketika Kalian kehilangan ide kreatif, khususnya pada aspek keterampilan. Yakinkan dalam diri Kalian, bahwa Kalian mampu untuk berkreativitas tari !



Baiklah.... Selamat bergabung dengan mata pelajaran Seni Budaya-Seni Tari kelas XII tentang Merancang dan Membuat Karya Tari.

Semoga berhasil.




	
PEMBELAJARAN 1

MERANCANG KARYA TARI






Tujuan

Tujuan yang harus Kalian capai setelah mempelajari Kegiatan Pembelajaran 1 pada E-Modul ini, adalah menentukan ide garapan tari, menentukan tema tarian dan menentukan judul tarian.




Uraian Materi dan Tugas

Sebelum menguraikan lebih lanjut tentang materi yang akan disampaikan, sebaiknya Kalian mengetahui dahulu ruang lingkup materi pada Kegiatan Pembelajaran1, yang dapat dikemukakan di bawah ini:
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Baiklah, kita mulai dengan mengingatkan kembali tentang tari. Apa yang disebut dengan tari?
Tari merupakan bentuk kesenian yang memiliki  media ungkap berupa gerak. Gerak dalam tari bukanlah gerak keseharian, melainkan gerak yang telah diberi bentuk ekspresif. Gerak ekspresif adalah gerak yang indah, yang bisa menggerakan perasaan manusia. Bukan hanya gerak yang halus saja yang dikatakan indah, akan tetapi gerak-gerak yang keras, kasar, kuat, penuh dengan tekanan-tekanan, serta gerak yang aneh pun dapat dikatakan indah, jika sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari tarian tersebut.
Untuk menghasilkan gerak yang indah, membutuhkan proses pengolahan terlebih dahulu. Gerak yang telah mengalami pengolahan tersebut, ternyata menghasilan dua jenis gerak, yaitu gerak murni dan gerak maknawi.
Gerak murni adalah gerak  tari yang dalam pengolahannya tidak mempertimbangkan suatu pengertian tertentu, namun lebih mementingkan faktor keindahan geraknya.
Sedangkan gerak maknawi adalah gerak yang dalam pengungkapannya mengandung suatu pengertian atau maksud tertentu, disamping segi keindahannya.




	Perhatikan Gambar 1.1 di bawah ini ! 
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Gambar 1.1 Tari Perang dari Papua (indonesiakaya.com)


	Melihat pose  gerak yang ditampilkan pada tari Perang dari Papua (Gambar 1.1), apakah menunjukan gerak murni atau garak maknawi ? 


	Jawablah dengan mempertimbangkan pengertian tentang gerak murni dan gerak maknawi 




Di dalam sebuah karya tari, gerak murni dan gerak maknawi menyatu menjadi satu jalinan yang harmonis. Kadang di beberapa karya tari, kita cukup sulit untuk membedakan antara gerak yang murni dan gerak yang maknawi, tetapi ada pula yang mudah untuk menerjemahkannya. Namun demikian, kita akan mengetahui maksud dari tarian tersebut, setelah menyaksikan tarian tersebut secara keseluruhan.
Begitu pula kalau kita membuat sebuah karya tari. Kita menjalin gerak murni dan maknawi menjadi satu kesatuan yang harmonis, tidak kaku, sehingga menjadi karya yang bernilai estetis. Hal tersebut dapat terwujud jika kita mempesiapkan dan merancangnya dengan baik, dengan memahami konsep-konsep dasar untuk membuat karya tari. Mulai dari mencari inspirasi atau ilham untuk dijadikan ide garapan, menentukan tema dan judul tarian, hingga disajikan di atas pentas.





1. Menentukan Ide Garapan
Gagasan dalam pembuatan karya tari diawali dengan penentuan ide garapan. Ide garapan merupakan jantung dari proses kreatif dalam menyusun garapan tari. Ide-ide kreatif biasanya datang pada waktu dan tempat yang jarang diduga, itulah yang dinamakan inspirasi atau ilham. Tari yang diciptakan oleh koreografer tidaklah berhasil diwujudkan tanpa adanya inspirasi.
Ada tiga cara  dalam proses menemukan inspirasi, yaitu melalui mata, melalui musik/bunyi, serta melalui perasaan dan pikiran.

a. Melalui mata

Mata melihat wujud benda yang dapat memberikan inspirasi. Objek yang dilihat bisa berupa benda, kehidupan manusia, kehidupan binatang, maupun alam sekitar. Gerak tari yang tersusun merupakan hasil peniruan manusia terhadap lingkungan sekitar. Kemudian gerak tersebut mendapat pengolahan dengan cara eksplorasi (menjelajahi, mencari, dan menemukan gerakan yang tepat untuk menggambarkan sesuatu). Gerakan yang didapat dari hasil penglihatan, walaupun terlihat sangat sederhana, dapat menjadi sumber inspirasi bagi seorang kreator tari.

b. Melalui musik

Musik menjadi rangsang gerak dalam berkreativitas tari. Bunyi-bunyian yang kita dengar, bisa berbentuk lagu, musik instrumen, suara manusia, suara binatang, atau juga bunyi-bunyi yang ditimbulkan oleh alam sekitar. Bunyi-bunyian tersebut dapat dijadikan sumber ide atau inspirasi dalam penciptaan karya tari. Musik yang terdengar lembut mengalun dengan musik yang berirama ritmis menghentak menimbulkan efek yang berbeda terhadap perasaan kita.

c. Melalui pikiran dan perasaan

Pikiran dan perasaan dapat memberikan inspirasi untuk sebuah karya. Apa yang dipikirkan, dirasakan dan dikehendaki, diwujudkan dalam sebuah tema. Dari tema kemudian dituangkan ke dalam gerakan tarian. Akhirnya berwujud sebuah karya tari. Sumbernya, bisa dari pengalaman pribadi atau orang lain, dongeng atau legenda, cerita fiksi, atau hal-hal lainnya yang menarik untuk diungkapkan dalam sebuah karya tari.






Perhatikan Gambar 1.2 - 1.3  berikut ini !
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Gambar 1.2 Tari Merak dari Jawa Barat(kotamanusia.wordpress.com)
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Gambar 1.3 Tari She Lagee tari kreasi Aceh(promojateng-pemprovjateng.com)





Gambar 1.2 adalah Tari Merak karya R. Tjetje Somantri (Jawa Barat). Tarian ini menggambarkan keindahan dan kegembiran burung merak yang sedang bermain di taman. Sumber inspirasi tarian ini, dimungkinkan dari hasil pengamatan (melalui mata) sang koreografer terhadap keindahan dan tingkah laku burung merak. Kemudian, dari hasil pengamatan tersebut dia tuangkan ke dalam ciptaannya.

Gambar 1.3 Tari She Lagee karya Asnawi Abdullah (Aceh), adalah tari kreasi kelompok non tradisi dengan tema perdamaian. Gaya tarian ini mememberi penekanan pada gaya bergeser, sesuai dengan ide dasar dari pikiran dan perasaannya yang ingin disampaikan, yaitu perilaku bergeser, kesediaan berubah, bertransformasi, beregenerasi untuk memberi tempat dan ruang bagi orang lain dan perdamaian , agar sama-sama mendapat tempat yang sama dan sederajat dalam ranah kehidupan. 






Perhatikan Gambar 1.4 di bawah ini !
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Gambar 1.4 Petani di sawah yang dapat dijadikan 
ide garapan tari. (Sumber: flickr.com)





Adakah hal yang menarik perhatianmu dari Gambar 1.4 ?






Tugas :
Carilah inspirasi untuk dijadikan ide gagasan. Sumbernya dapat melalui penglihatan, musik/bunyi, atau pikiran/perasaan !
Contoh :


	Melihat Gambar 1.4, ternyata Kalian terinspirasi dengan bentuk tutup kepala para petani. Maka jadikan tutup kepala petani tersebut sebagai sumber ide garapan tari !


	Lakukanlah penjajagan terhadap ide garapan yang Kalian dapatkan, untuk menuju pada penentuan tema garapan !






Contoh :

	Inspirasi ide garapan adalah tutup kepala para petani. Maka tema yang kalian pilih bisa saja kehidupan, yaitu kehidupan  dibalik sebuah tutup kepala petani, mungkin tentang kegelisahan atau kegembiraan petani.














2. Menentukan Tema Tarian
Tema merupakan ide pokok yang dipersoalkan dalam karya seni. Tema dapat berhubungan dengan nilai estetis atau nilai kehidupan, bisa berupa objek alam, objek kebendaan, suasana atau suatu peristiwa. Sumaryono & Endo Suanda (2006) mengungkapkan, ada tiga macam tema tarian, yaitu tema religius/persembahan, alam dan lingkungan, dan kehidupan.

a. Tari bertema religius/persembahan.

Tarian jenis ini banyak ditemukan di daerah-daerah di Indosesia. Salah satu gerak yang umum dilakukan pada tari bertema persembahan yaitu sikap tangan yang menengadah ke atas, atau mengatupkan kedua telapak tangan, baik di depan ujung hidung maupun di depan dada, seperti yang terlihat dalam tari Jajar dari Menado atau tari Huda-huda dan Toping-toping dari Simalungun Sumatra Utara, yang biasanya menjadi bagian dari ritus upacara kematian.

b. Tari bertema alam dan lingkungan

Tari bertema alam dan lingkungan merupakan bentuk penerimaan dan penghargaan manusia terhadap alam lingkungannya, baik flora maupun fauna, seperti terlihat pada tari Merak karya R. Tjetje Somantri (Jawa Barat) dan tari Hutan Plastik karya Sardono W. Kusumo.

c. Tari bertema kehidupan

Tari bertema kehidupan merupakan gambaran kehidupan manusia. Pengalaman hidup yang pahit dan manis, keberuntungan, kemalangan, percintaan, perseteruan, kepahlawanan, kehidupan yang tragis, kesedihan, kegembiraan/humor/komikal, dan sisi-sisi lainnya dari kehidupan manusia yang dapat menjadi sumber tema sebuah karya tari.




Perhatikan Gambar 1.5 di bawah ini !
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Gambar 1.5 Tari Gadis Tegowanuh Karya Didik Nini Thowok

(arcomsoekarno.blogspot.com)

Tari Gadis Tegowanuh terinspirasi dari pengalaman masa kecil koreorafer di Temanggung, di desa Tegowanuh Kecamatan Kaloran. Didik sering melihat para gadis membawa klenting mengambil air, sambil bercengkerama dengan asyiknya. Tiba-tiba hujan turun, kemudian ditolong oleh para pemuda yang sedang angon bebek. Nampaknya, tema yang diambil dari tarian ini adalah kehidupan, yaitu keceriaan para gadis di desa Tegowanuh.





Tugas :
Jika sudah mendapatkan ide, tentukan temanya !Contoh :

	Ide garapan  : Tutup kepala petani


	Tema tarian  : Kegelisahan dan kegembiraan petani












3. Menentukan Judul Tarian
Judul tarian ibaratnya sebuah cover bagi sebuah buku cerita/novel atau majalah. Di sana ada unsur daya tarik, sehingga orang penasaran ingin tahu lebih dalam tentang isinya. Di sana ada semacam ilustrasi yang menggambarkan isi buku tersebut.

Begitu pula dengan sebuah judul tarian. Di sana harus ada unsur daya tarik yang membuat orang penasaran untuk menyaksikan sajian tariannya. Pilihlah kata-kata yang menarik, simpel, dan sesuai dengan tema yang dipilih.





Tugas :Tentukan judul tariannya !


























































contoh :
	Ide garapan  : Tutup kepala petani


	Tema tarian : Kegelisahan dan kegembiraan petani


	Judul Tari   : Tudung Pinasih


	Mengapa judulnya Tudung Pinasih?


	Tudung adalah tutup kepala (Sunda) dan Pinasih dari kata asih (kasih, sayang)
Dengan judul tersebut, dapat  menggambarkan kehidupan di balik tudung atau tutup kepala tersebut.














	
		
Rangkuman



Gerak dalam tari bukanlah gerak keseharian, melainkan gerak yang telah diberi bentuk ekspresif yang indah, sehingga dapat mengerakan perasaan manusia. Bukan hanya gerak yang halus saja yang dikatakan indah, akan tetapi gerak-gerak yang keras, kasar, kuat, penuh dengan tekanan-tekanan, serta gerak yang aneh pun dapat dikatakan indah, jika sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari tarian tersebut. Gerak hasil pengolahan dapat menghasilkan gerak murni yang lebih mementingkan keindahan, dan gerak maknawi yang mengungkapkan maksud tertentu disamping keindahannya. 
Untuk merancang sebuah karya tari, tahapannya dimuali dengan penentuan ide garapan melalui inspirasi yang muncul, bisa melalui mata, melalui musik/bunyi, atau melalui perasaan dan pikiran. Dari ide garapan, memunculkan sebuah tema garapan, dan selanjutnya memunculkan judul tarian. 





Latihan Soal1







































































































































































































































































































Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!




	Pernyataan yang kurang tepat untuk menggambarkan tentang gerak tari adalah...




A. Gerak kesehaharian

B. Gerak ekspresif
            
C. Gerak yang indah
            
D. Gerak yang diolah 
  
E. Gerak yang distilir
  


  



	Gerak tari yang dalam pengolahannya tidak mempertimbangkan suatu pengertian tertentu, namun lebih mementingkan faktor keindahan geraknya desebur gerak...




A. Murni

           
B. Imitatif
            
C. Maknawi
           
D. Objektif 

E. Subjektif 
          


  




	Seorang koreografer mengolah suatu rangkaian gerak tangan dan kaki yang sangat indah, namun tidak mengandung maksud tertentu. Dalam tari hal tersebut disebut gerak ....



A. Murni

            
B. Imitatif
            
C. Maknawi
           
D. Objektif
       
E. Subjektif
       


  



	Gerak tari yang dalam pengungkapannya mengandung suatu pengertian atau maksud tertentu, disamping segi keindahannya disebut gerak...



            
A. Murni
            
B. Imitatif

            
C. Maknawi
            
D. Objektif
        
E. Subjektif 
        


  



	Pada saat penampilan tari Perang dari Papua, para penari bergerak seolah-olah sedang memanah. Pada tari, gerakan memanah disebut gerak ...





A.A. Murni




































            
B.B. Imitatif
            
C.C. Maknawi
           
D.D. Objektif
        
E.E. Subjektif 
        


  



	Kegelisahan petani. Cocok untuk menggambarkan....tarian.




A. Bentuk

            
B. Jenis  
            
C. Fungsi
            
D. Tema 
        
E. Judul 
        


  



	Apabila ditinjau dari proses pencarian inspirasi, tari Merak dari Jawa Barat, dimungkinkan mendapat inspirasi melalui...




            
A. Mata
            
B. Bunyi/musik
            
C. Pikiran
            
D. Perasaan
        
E. Jiwa 
        


  



	Merancang sebuah karya tari melalui beberapa tahapan. Yang dapat dilakukan pada tahap awal adalah...




            
A. Penentuan gerakan
            
B. Penentuan ide garapan
            
C. Penentuan judul tarian
            
D. Penentuan fungsi tarian
       
E. Penentuan nilai estetika
       


  



	Ide yang muncul pada waktu dan tempat yang tidak diduga biasanya disebut...




            
A. Tema
            
B. Topik
            
C. Judul
            
D. Inspirasi
        
E. Gagasan
        


  


   

	Tudung Pinasih. Cocok untuk menggambarkan...tarian.




A. Tema

            
B. Topik
            
C. Judul
            
D. Inspirasi
        
E. Gagasan
        


 




Lihat Hasil





Penilaian Diri









	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 











  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Apakah Kalian sudah mendapatkan inspirasi untuk dijadikan ide garapan?
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Apakah Kalian sudah menentukan tema garapan karya tari?
    	
      
    	 
  


    	3
    	Apakah Kalian sudah menentukan judul tarian?
    	
      
    	 
  


    	4
    	Dari 5 soal pilihan ganda, apakah Kalian dapat menjawab dengan benar ?
    	
      
    	 
  


    
 










	
PEMBELAJARAN 2

MEMBUAT KARYA TARI





A. Tujuan 

Tujuan dari Kegiatan Pembalajaran 2 lebih difokuskan pada materi tentang tahapan-tahapan membuat karya tari, yaitu memahami prinsip dasar membuat karya tari, membuat dan merangkai gerak tari, serta menentukan musik iringan/musik tari, berdasarkan bentuk, jenis, fungsi, nilai estetika dan tata teknik pentas.

B. Uraian Materi dan Tugas

Sesuai dengan tujuan dari Kegiatan Pembelajaran 2, maka ruang lingkup materi dapat dilihat pada bagan di bawah ini :
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Membuat karya identik dengan sebuah penciptaan. Hasil penciptaan akan memunculkan sebuah kreativitas yang didalamnya memuat ide atau gagasan baru yang seringkali tidak terduga. Penemuan yang baru tersebut, relatif berbeda dari yang ada sebelumnya, atau ada kalanya menata yang ada menjadi sesuatu yang baru.

Materi pada Kegiatan Pembelajaran 2 merupakan kelanjutan dari materi Kegitan Pembelajaran 1, maka ada beberapa pertanyaan yang harus Kalian jawab dengan jujur ! 


	Apakah Kalian sudah mendapatkan inspirasi untuk dijadikan ide garapan ?

	Apakah Kalian sudah menentukan tema tarian ?

	Apakah Kalian sudah menentukan judul tarian ?



Apabila jawaban Kalian Ya”, maka akan sangat mudah untuk melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu membuat karya tari.




1. Prinsip dasar membuat karya tari
Mengacu pada tujuan pembelajaran pada E-Modul ini, yaitu membuat karya tari yang berdasarkan bentuk, jenis, fungsi, nilai estetika dan tata teknik pentas, maka akan disajikan secara ringkas tentang konsep-konsep tersebut, yang dikaitkan dengan tema dan judul tarian yang Kalian tentukan. 

a.	Bentuk Tari 

Jika ditinjau dari penyajiannya, ada dua bentuk tari, yaitu tari lepas/tari bentuk dan sendratari/dramatari.
Tari lepas atau tari bentuk yaitu tarian yang tidak terikat dengan tarian lainnya, tetapi mengandung tema tertentu.
Sedangkan sendratari atau dramatari, yaitu tarian yang menggambarkan suatu kisah, dalam urutan adegan-adegan yang menghadirkan tokoh-tokoh peran di dalamnya. 











Perhatikan Gambar 2.1 dan Gambar 2.2 di bawah ini! 

	Bandingkan kedua Gambar tersebut dari segi peran atau tokoh-tokohnya !














[image: ]

Gambar 2.1 Tari Bedhaya salah satu tari klasik yogyakarta
(gateofjava.wordpress.com)

[image: ]

Gambar 2.2 Sendratari Ramayana(cakilindonesia.wordpress.com)





Tugas : Pada Kegiatan Pembelajaran 1, Kalian sudah menentukan tema dan judul tarian. Selanjutnua tinggal menambahkan bentuk tariannya ! 

Contoh : 

	Tema Tarian  : Kegelisahan dan kegembiraan petani 


	Judul Tari   : Tudung Pinasih 


	Bentuk Tari  : Tari lepas























B. Jenis Tari


Perhatikan bagan berikut ini !
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Jenis tari ternyata banyak macamnya, tergantung dari sudut mana tarian tersebut ditinjau. Seperti halnya di Indonesia, dengan keanekaragaman budayanya yang kaya, ternyata melahirkan karya-karya tari yang sangat beragam. Namun demikian, dari keanekaragaman tersebut, tari-tarian Nusantara dapat dikelompokan menjadi beberapa kelompok berdasarkan ciri-ciri yang relatif sama, seperti yang digambarkan dalam bagan di atas.

Dari segi jenis tari, satu tarian bisa masuk ke beberapa jenis/kategori. Sebagai contoh, Gambar 1.1 Tari Merak (Jawa Barat), apabila ditinjau dari jenis tari merupakan tari kreasi baru berkelompok, berpola tradisi daerah setempat, yang  bertemakan alam/lingkungan. 

Tari kreasi baru Nusantara adalah tarian yang mengalami perkembangan dari pola-pola tarian tradisional Nusantara, yang telah ada sebelumnya di masing-masing daerah. Penggambaran tarian, biasanya diambil dari latar belakang cerita, legenda, dongeng, dan mitos daerahnya. Isi tarian menunjukkan sifat dan karakter masyarakatnya.

Sebagai contoh tarian dari Jawa Barat, tari Merak karya R. Tjetje Somantri, dan tari topeng ciri khas gaya Priangan yang diciptakan R. Nugraha Soediredja, yaitu topeng Klana, topeng Tumenggung dan topeng Kencana Wungu.
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Gambar 2.3 Tari Topeng Kencana Wungu 
karya R. Nugraha Soediredja (koleksi Syaibun Ilyas)
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Gambar 2.4 Tari kreasi tradisi Kebyar Duduk 
karya I Ketut Mario (flickriver.com)

Demikian pula dengan para koreografer yang dikenal di hampir seluruh wilayah Indonesia, seperti Gusmiati Suid (Tari Piring dan Tari Galombang dari Sumatra Barat), I Ketut Mario dengan karyanya tari Kebyar Duduk (Bali), dan Bagong Kusudiarjo (dari Yogyakarta) yang terkenal dengan Tari Yapong pada tahun 80-an.

Di Indonesia, selain jenis tari Nusantara yang berkembang, dimana pada jenis tari ini masih kental dengan suasana tradisinya, boleh dikatakan masih kental dengan “Indonesia”nya, muncul juga tari kreasi yang lepas dari sumber pijakan tradisinya. Jenis tari ini dikenal dengan istilah tari kreasi non tradisi. Dalam roses pembuatannya, tari kreasi non tradisi lebih  mengandalkan kebebasan berekspresi, yaitu dengan cara mengeskplorasi gerak sebanyak-banyaknya. Kemudian, hasil eksplorasi tersebut disusun menjadi sebuah pola gerak.

Contohnya, tari Hip-Hop, tari yang oleh masyarakat disebut tari modern.
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Gambar 2.5  Tari Hip Hop/ tari modern (nadznuttz.blogspot.com)











Tugas : Setelah menentukan tema, judul, dan bentuk tarian, selanjutnya tentukan Jenis tarian yang Kalian pilih! 

Contoh : 

	Tema   : Kegelisahan dan kegembiraan petani 


	Judul  : Tudung Pinasih 


	Bentuk : Tari Lepas 


	Jenis  :
Tari kelompok (5 orang)
Tari Kreasi baru berpola tradisi














C. Fungsi Tari

Fungsi tari untuk kehidupan manusia amatlah beragam. Ada fungsi sosial, pendidikan dan ekonomi. Namun yang sifatnya umum ada tiga fungsi, yaitu untuk upacara religi/adat, untuk hiburan, dan untuk pertunjukan.

Saat ini banyak tarian upacara yang berlahan-lahan punah, namun ada pula yang masih bertahan karena dianggap masih relevan dengan kehidupan masyarakatnya. Daerah yang masih mempertahankan tradisi tari upacara, di antaranya suku Baduy (Banten). Salah satu tariannya adalah tari Ngaseuk, yaitu upacara sebelum menanam padi, sebagai penghormatan terhadap Dewi Sri (Gambar 2.7). Selain itu, banyak pula tari-tarian yang berhubungan dengan  religi dan adat, seperti tari religi Sang Hyang- Bali (Gambar 2.8), dan tari penyambutan Pendet (Bali).

[image: ] 

Gambar 2.6 Tarian upacara Ngaseuk Baduy
(budayaindonesia.com)
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Gambar 2.7 Tari religi  Sang Hyang – Bali (kujaja.com)

Tari hiburan adalah tarian yang tujuan utamanya bukan untuk keindahan, tetapi lebih kepada segi hiburan dan kepuasan pribadi pelakunya. Beberapa contoh tari yang berkembang di Indonesia adalah Tari Serampang Dua Belas dari Melayu, Tari Gandrung dari Jawa Timur, Tari Tayub dan Ketuk Tilu dari Jawa Barat.

[image: ]

Gambar 2.8 Tari Ketuk Tilu (www.tribunnews.com)

Sedangkan Tari pertunjukan merupakan tarian yang ditata secara artistik, untuk mewujudkan suatu tontonan yang memberikan kepuasan kepada penonton.



Tugas : Bagaimana, apakah sudah menentukan Fungsi dari tarian yang dibuat ?
Apabila sudah, silahkan dicantumkan dalam rencana garapan yang sudah Kalian buat ! 

Contoh :
Tema   : Kegelisahan dan kegembiraan petani 

	Judul    : Tudung Pinasih 


	Bentuk : Tari lepas 


	Jenis    : Tari kelompok (5 orang)
. Tari kreasi baru berpola tradisi 


	Fungsi  : Untuk pertunjukan














D. Nilai Estetika

Nilai estetika disini lebih diartikan sebagai penilaian terhadap unsur-unsur yang terdapat dalam seni tari. Yang umum menjadi pegangan untuk menilai suatu karya seni, yaitu wiraga, wirama dan wirasa.

Wiraga digunakan untuk menilai kompetensi penari, yang meliputi keterampilan menari, hapal gerakan, ketuntasan, keberesihan dan keindahan gerakan

Wirama digunakan untuk menilai kesesuaian dan keserasian gerak dengan irama/tempo geraknya, maupun gerak dengan musik tarinya.

Wirasa digunakan untuk mengukur harmonisasi antara wiraga, wirama, dan penjiwaan/ekspresi dalam menari, serta rias dan busananya.

Nilai estetika harus menjadi pertimbangan, mulai dari ide gagasan, selama proses, hingga pertunjukan tari selesai.

F. Tata teknik pentas

Tata teknik pentas, mengarah pada tempat pertunjukan, tempat dimana pertunjukan tari dilangsungkan. Tempat pertunjukan tari Nusantara banyak sekali ragamnya, seperti pendopo, alun-alun, gedung sekolah, lapangan, halaman rumah, panggung non permanen, panggung semi permanen, panggung permanen, jalanan, arena, proscenium, panggung terbuka, panggung tertutup, bahkan halaman pemakaman.

Namun demikian, untuk pelaksanaan pergelaran tari yang akan Kalian laksanakan, silahkan berkreasi, dengan memunculkan desain tata teknik pentas yang unik, tetapi aman untuk digunakan.

Perhatikan Gambar 2.10 di bawah ini !
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Gambar 2.9 Tari Kidung Cawene karya Oos Koswara

(koleksi Syaibun Ilyas)


Tari Kidung Cawene karya Oos Koswara merupakan Drama Tari yang mengisahkan tentang liku-liku kehidupan untuk menjadi seorang Ronggeng, terilhami dari cerita Ronggeng Gunung dari Ciamis Selatan.

Yang menarik, salah satunya adalah tata teknik pentasnya. Unik. Yaitu menggunakan tempat pertunjukan yang natural di area kampus ISBI Bandung. Dengan latar belakang pohon beringin tua, yang dimanfaatkan juga untuk aktivitas menari.



Tugas : 	Bagaimana, apakah kalian sudah membayangkan tata teknik pentas yang akan digunakan ? 


	Apakah akan menggunakan salah satu sudut halaman sekolahmu yang berlatar belakang pohon-pohonan ? atau di aula sekolah sejenis proscenium ?
Yang diharapkan adalah kreativitasmu ! Unik, namun aman untuk digunakan !















2. Membuat dan Merangkai Gerak Tari
Ada berapa tahapan dalam membuat dan merangkai gerak tari, yaitu tahapan eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan/komposisi. Tahapan ini merupakan kelanjutan dari eksplorasi sebelumnya, yaitu penentuan ide, tema dan judul tarian. Kemudian tema tarian diterjemahkan ke dalam bentuk gerakan sesuai.




a. Eksplorasi

Eksplorasi adalah suatu proses berpikir, berimajinasi, merasakan, dan merespon, dalam bentuk penjelajahan atau penjajakan. Eksplorasi dapat dilakukan jika ada  objek yang menjadi sumber pijakan, baik yang kelihatan/nyata berupa benda, maupun yang tidak nyata, berupa angan-angan, perasaan dan pikiran. Sumber garapan tersebut berupa ide, kemudian dijajagi menjadi sebuah tema dan judul tarian.

Dari ide, tema, dan judul tarian yang sudah ditentukan, selanjutnya melangkah ke tahap eksplorasi gerak, untuk mendapatkan motif-motif gerak. Ada tiga cara untuk mendapatkan motif gerak , yaitu :


	Eksplorasi kemampuan dasar teknik gerak (tradisi) untuk menemukan sebuah motif gerak. Kemudian motif tersebut diberi variasi/dikembangkan dari berbagai segi, untuk menemukan motif yang diinginkan.

	Eksplorasi alam sebagai sumber pijakan untuk menemukan gerak  yang sesuai dengan tema tarian. Kemudian dilakukan improvisasi dan diberi variasi/dikembangkan dari berbagai segi, untuk menemukan motif yang dibutuhkan.

	Mengikuti kata hati digunakan sebagai sumber pijakan untuk menemukan gerak, yang sesuai dengan tema tarian. Ikuti kata hati, kemanapun keinginannya untuk bergerak. Lanjutkan dengan improvisasi, kembangkan, sampai menemukan motif gerak yang sesuai dengan yang diinginkan.



Perlu diperhatikan ketika Kalian menemukan sebuah gerakan, anggaplah sebuah benih. Tumbuh kembang benih tersebut, ditentukan oleh proses pertumbuhannya yang bertahap, mulai  dari benih, kemudian menjadi tunas, daun, batang, menjadi pohon, berbunga dan kemudian berbuah. Begitu pula proses penemuan gerak tari, dari mulai satu gerak, kemudian akan berkembang menjadi gerak-gerak yang lain, dan tumbuh terus, hingga menjadi suatu tarian yang utuh.

b. Improvisasi

Improvisasi merupakan pengalaman secara spontanitas mencoba-coba atau mencari-cari kemungkinan ragam gerak yang telah diperoleh pada waktu eksplorasi. 

Kegiatan pengembangan gerak pada tahap improvisasi, berpedoman pada  tema, yang memungkinkan untuk dibuat komposisi geraknya, yang logis dan estetis. Artinya, bahwa semua elemen menuju pada suatu kesatuan, tidak sekedar berimprovisasi, ibaratnya sebuah bibit pohon yang sudah dijelaskan di atas.

Improvisasi diawali dengan gerak sederhana di tempat, melalui bagian-bagian anggota badan, seperti menggerakan kaki, lengan, kepala, dan badan. Selanjutnya berpindah tempat, serta menggabungkan beberapa gerak dari anggota tubuh. Improvisasi bisa murni yang lebih mementingkan keleluasaan gerak, bebas mengikuti kemauan/kehendak, atau terstruktur yaitu bereksperimen dengan gerak yang berdasarkan pada suatu maksud yang telah ditetapkan.
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Gambar 2.10 Siswa sedang melakukan eksplorasi gerak(koleksi Lilin Candrawati)	

[image: ]

Gambar 2.11 Siswa melakukan improvisasi tari kelompok (koleksi Lilin Candrawati)







c. Komposisi (mengkomposisi, membentuk, forming)

Komposisi merupakan tahap pembentukan atau penyusunan gerak menjadi bentuk karya tari, yang merupakan hasil dari tahap eksplorasi dan improvisasi. Gerak sudah diarahkan pada tema garapan, mulai dari bentuk, karakter, jenis, fungsi, nilai estetika serta tata teknik pentasnya. Gerak yang sudah sudah terbentuk menjadi ragam gerak, selanjutnya dipertimbangkan gerak transisi/perpindahannya, untuk menyambungkan ragam satu dengan ragam berikutnya.

Seandainya jumlah penari yang ditentukan adalah jenis kelompok, maka ada beberapa hal  yang perlu dipertimbangkan, yaitu :


	Pertimbangan jumlah penari. 

	Komposisi pada tari kelompok dapat dibagi menjadi dua atau lebih kelompok kecil, untuk memberikan variasi. 

	Pertimbangan jenis kelamin dan postur tubuh

	Dalam komposisi tari kelompok, jenis kelamin dan postur tubuh penari menjadi pertimbangan, karena jenis kelamin dan postur tubuh yang berbeda akan berbeda pula dalam hal intensitas dan lebar sempitnya gerakan. Juga berkaitan dengan kebutuhan penokohan dan karakter.

	Mempertimbangkan dinamika kelompok

	Dinamika pada tari kelompok dapat diwujudkan melalui penyusunan pola gerak dan pola lantainya dengan berbagai cara, yaitu :

	Serempak (Unison)

	Yaitu gerak yang dilakukan oleh sejumlah penari secara bersama-sama. 

	Berimbang (balance)

	Yaitu pembagian jumlah pemain, kelompok kiri dan kanan sama, disebut juga simetris.
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Gambar 2.12 Gerak yang dilakukan secara serempak (koleksi Lilin Candrawati)

 [image: ]

Gambar 2.13 Gerak yang berimbang (koleksi Lilin Candrawati)

Berturutan/bergantian (canon)

Desain berturutan adalah gerak yang dilakukan secara berturutan atau bergantian.

Selang seling (alternate)

Pengaturan desain kelompok selang-seling bisa dengan penolahan level, dengan penomoran ganjil genap. 
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Gambar 2.14 Desain gerak yang melalui tahapan berurutan (koleksi Lilin Candrawati)
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Gambar 2.15 Gerak yang dilakukan selang seling (koleksi Lilin Candrawati)




Terpecah (broken)

Desain kelompok terpecah tampak heterogen, tapi dalam kesatuan. Walaupun terpecah dan heterogen harus tetap kelihatan menyatu dan estetis.
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Gambar 2.16 Kelompok terpecah (koleksi Lilin Candrawati)

Pola lantai tari kelompok

Hal terpenting  dalam tari kelompok adalah  bagaimana dapat memyajikan suatu penampilan yang memiliki nilai estetis melalui penataan yang artistik. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara berkreativitas mengolah komposisi dan ritme gerakan, serta pola lantainya, baik simetris maupun asimetris. Untuk pengaturan pola lantai, dapat 

Kalian lihat kembali pada Gambar-gambar di atas.





Tugas : 	Untuk mendapatkan motif-motif gerak, mulailah mengeksplor gerak (misalnya gerak memainkan prorerti tutup kepala petani sesuai karakter dan tema) lalu lakukan improvisasi. 


	Lakukan eksplorasi-improvisasi secara terus menerus, hingga mendapatkan  motif gerak yang diinginkan ! 


	Setelah mendapatkan berbagai motif gerak, mulailah menyambungkan/membentuk/mengkomposisi, dari gerak yang satu ke gerak yang lain, dengan mencari geran peralihannya ! 


	Apabila tarian yang dipilih adalah tarian kelompok, maka mulailah dengan menerapkan permainan pola gerak tari kelompok, seperti pola serempak (unison), berimbang (balance), bertururan/bergantian (canon), selang seling (alternate), dan terpecah (broken), serta permainan pola lantai simetris dan asimetris !



















3. Menentukan Musik Tari



Musik sangat diperlukan, terutama untuk mendukung suasana dan menguatkan irama tarian. Musik dalam tari bukanlah sekedar iringan, tapi musik adalah pasangan dari tari. Oleh sebab itu, musik yang akan digunakan untuk mengiringi tarian, harus sesuai dengan garapan tarinya 

Musik tari/pengiring tari ada dua macam, yaitu musik internal dan musik eksternal. Dapat didambarkan sebagai berikut:
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A. Musik Internal



Iringan internal adalah iringan tari yang langsung dibawakanoleh penari, atau mengandalkan suara penari itu sendiri, seperti pada tari Kecak (Bali), dan tari Saman (Aceh). Ada pula yang menggunakan tepukan tangan, teriakan-teriakan, dan dengan hentakan kaki berbentuk nada sebagai pedoman ritme tarian. Bahkan ada tarian yang salah satu bagiannya, ada gerakan tetapi tanpa suara apapun, yang ada hanya suara batin penarinya.

Tari Saman (Aceh) pada beberapa transisi (perpindahan pola gerak) memiliki saat hening tanpa suara, tanpa nyanyian, namun tetap menimbulkan efek suara ketika menepukkan tangan ke badannya, sementara gerakan berlangsung membentuk ritme tertentu.
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Gambar 2.18 Iringan internal dalam tari Saman
(indonesiaproud.wordpress.com)
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Gambar 2.19  Penari papua dengan alat musik tifa
(kaskus.co.id)




B. Musik Eksternal

Iringan tari dengan alat musik dan nyanyian oleh orang lain di luar penari, disebut iringan musik eksternal. Iringan musik eksternal merupakan pedoman ritme yang digunakan penari untuk bergerak, sehingga iringan pada tarian dapat difungsikan sebagai ilustrasi pendukung suasana (karakter tari) dan juga difungsikan sebagai patokan bagi penari untuk bergerak. 
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Gambar 2.20 Tarian dengan iringan eksternal(holobis.net)






Tugas :Tentukan bentuk iringan yang akan mengiringi tarian yang Kalian buat yang sesuai dengan tema dan karakter tarian !

	Apakah akan menggunakan musik internal ?


	Apakah akan menggunakan musik eksternal secara langsung atau direkam ?


	Jika memakai musik rekam di cd/flashdisk, koordinasikan kesiapan alatnya dengan operator.


	Gunakanlah paling sedikit tiga cd/flashdisk. Untuk latihan, pementasan, dan persiapan darurat apabila terjadi hal yang tidak diinginkan !


	Jika menggunakan iringan secara langsung, jadwalkan latihan lebih sering antara penari dan para pemain alat musiknya !














Baiklah anak-anak, untuk menambah wawasan berkreativitas tari, akan disajikan tiga video tari kreasi baru berpola tradisi Nusantara, yang dibawakan oleh teman-teman Kalian dari tiga provinsi pada saat Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) SMA tingkat Nasional 2013 di Medan Sumatra Utara, mata lomba Tari Berpasangan. Dari penyajian tari tersebut, Kalian dapat menperhatikan kemungkinan ide gagasan, tema, karakter, bentuk, jenis, fungsi, nilai estetika, tata teknik pentas, dan musik pengiring tarinya. Semoga menjadi inspirasi.

Video tari kreasi baru berpasangan berpola tradisi perwakilan Provinsi Jawa Barat pada FLS2N SMA Tingkat Nasional 2013 di Medan Sumatra Utara (koleksi pribadi)




Video 1. Jawa Barat




Video tari kreasi baru berpasangan berpola tradisi perwakilan Provinsi Jawa Timur pada FLS2N SMA Tingkat Nasional 2013 di Medan Sumatra Utara (koleksi pribadi)




Video 2. Jawa Timur







Video tari kreasi baru berpasangan berpola tradisi perwakilan Provinsi Kepulauan Riau pada FLS2N SMA Tingkat Nasional 2013 di Medan Sumatra Utara (koleksi pribadi)




Video3. Kepulauan Riau










	
		
Rangkuman







Sesuai dengan tututan tujuan yang ingin dicapai dalam Kegiatan Pembelajaran 2, ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam  membuat karya tari, yaitu  tema tarian, judul tarian, karakter tarian, bentuk, jenis, fungsi, nilai estetika, dan tata teknik pentas dari tarian yang akan dibuat.
Karya tari yang Kalian buat dapat disajikan dalam bentuk tari lepas atau  berupa sendratari/drama tari, dengan jumlah penari dan jenis tari yang beragam yang dapat Kalian pilih. Sebagai apresiasi, untuk tari Nusantara yang kental dengan “Indonesia”nya, jenis penyajiannya sangat beragam, ada tari bela diri, tradisi klasik, tradisi kerakyatan, kreasi baru, dan tari permainan. Namun demikian, berkembang pula tarian yang lepas dari pijakan tradisinya, yakni tarian yang disebut tari kreasi non tradisi. 
Selain itu, faktor yang tidak kalah pentingnya untuk dipertimbangkan dalam berkarya tari adalah segi keindahan. Yaitu melalui kriteria tertentu yang dikenal dengan istilah nilai estetika. Nilai estetika tersebut yaitu wiraga yang berkaitan dengan esensi gerak, wirama yang berkaitan dengan irama dan wirasa yang berkaitan dengan penjiwaan dan harmoni dari wiraga dan wirasa. 
Adapun tahapan-tahapan dalam membuat karya tari, benar-benar harus diperhatikan. Setelah prinsip-prinsip pembuatan karya tari difahami, dilanjutkan dengan membuat dan merangkai gerak tari, dengan tahapan eksplorasi, improvisasi, dilanjutkan dengan tahap komposisi. 
Apabila tarian yang Kalian pilih adalah tarian jenis kelompok, maka pertimbangan-pertimbangan yang perlu diperhatikan adalah jumlah pemain, jenis kelamin dan postur tubuh, dinamika kelompok (unison, balance, canon, alternate, broken), dan pola lantai.
Apabila gerak sudah dibuat, maka selanjutnya adalah menentukan musik tari/musik pengiring tarian. Apakah mau musik internal yang dibunyikan atau ditimbulkan oleh penari ? atau musik eksternal yang langsung/live? atau menggunakan musik rekaman ? Jawabannya. kembali lagi kepada Kalian. Kalian dapat menentukan musik pengiring tari sesuai dengan yang diinginkan.





Latihan Soal 2



































































































































































































































































































Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



	Tarian yang tidak terikat dengan tarian lainnya, tetapi mengandung tema tertentu, disebut ....






	
	A.
	tari lepas




	
	B.
	tari imitatif




	
	C.
	tari upacara




	
	D.
	tari hiburan




	
	E.
	sendratari/dramatari





  



	Ditinjau dari jenis tari, Tari Merak dari Jawa Barat termasuk pada jenis tari....






	
	A.
	tradisi kerakyatan, berkelompok, bertema persembahan




	
	B.
	tradisi non tradisi, berkelompok, bertema alam  lingkungan




	
	C.
	kreasi non tradisi, tunggal, bertema kehidupan




	
	D.
	kreasi baru berpola tradisi, berkelompok, bertema alam lingkungan




	
	E.
	kreasi baru berpola tradisi, berpasangan, bertema alam lingkungan





  




	Suatu saat kita menyaksikan suatu tarian. Terlihat penari melakukan irama gerakannya sangat sesuai dengan musiknya. Dalam nilai estetika, hal tersebut termasuk pada kategori ...






	
	A.
	Wiraga



	
	B.
	Wirama




	
	C.
	Wirasa




	
	D.
	Harmoni




	
	E.
	Keserasian





  


	Seorang koreografer membuat karya tari dengan cara mengeksplorasi gerak sebanyak-banyaknya secara bebas, tanpa berpijak pada tarian daerah asalnya. Tarian tersebut termasuk pada kategori tari....






	
	A.
	Tradisi klasik




	
	B.
	Tradisi kerakyatan




	
	C.
	Kreasi berpola tradisi




	
	D.
	Kreasi non tradisi




	
	E.
	Upacara persembahan






  



	Kemampuan teknik tari tradisi dapat dijadiakan sebagai sumber pencarian motif gerak. Hal itu dilakukan pada tahap...






	
	A.
	Eksplorasi




	
	B.
	Improvisasi




	
	C.
	Komposisi




	
	D.
	Evaluasi




	
	E.
	Transisi






  



	Pola gerak pada tari kelompok yang dilakukan secara berturutan atau bergantian disebut juga...






	
	A.
	Unison




	
	B.
	Balance




	
	C.
	Canon




	
	D.
	Alternate




	
	E.
	Broken






  




	Desain tari kelompok yang terpecah dan tampak heterogen, tapi masih dalam kesatuan dan saling berhubungan dikenal dengan istilah...






	
	A.
	Unison




	
	B.
	Balance




	
	C.
	Canon




	
	D.
	Alternate




	
	E.
	Broken





  



	Kegiatan pengembangan gerak yang berpedoman pada sebuah tema, yang memungkinkan untuk dibuat komposisi gerak yang logis dan estetis merupakan kegiatan yang dilakukan pada tahap...






	
	A.
	Eksplorasi




	
	B.
	Impovisasi




	
	C.
	Komposisi




	
	D.
	Evaluasi




	
	E.
	Transisi





  



	Musik tari/musik pengiring tari pada tari Kecak dari Bali termasuk pada iringan musik...






	
	A.
	Lokal





	
	B.
	Internal




	
	C.
	Eksternal




	
	D.
	Tradisional 




	
	E.
	Instrumental





  



	Tari topeng Cirebon dari Jawa Barat diiringi musik gamelan. Musik gamelan termasuk pada iringan musik...






	
	A.
	Lokal




	
	B.
	Internal 




	
	C.
	Eksternal




	
	D.
	Eksternal




	
	E.
	Instrumental







 


Lihat Hasil





Penilaian Diri







	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 











  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Apakah Kalian sudah nenemukan ide gagasan ?
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Apakah Kalian sudah menentukan tema dan judul tarian?
    	
      
    	 
  


    	3
    	Apakah Kalian sudah menentukan bentuk tarian?
    	
      
    	 
  


    	4
    	Apakah Kalian sudah menentukan jenis tarian?
    	
      
    	 
  


    	5
    	Apakah Kalian sudah menentukan karakter tarian?
    	
      
    	 
  

  
    	6
    	Apakah Kalian dapat menjawab dengan benar dari 15 soal yang terdapat dalam Latihan Soal ?
    	
      
    	 
  

  
    	7
    	Apakah Kalian sudah mendapatkan motif-motif gerak yang akan dirangkai dalam sebuah komposisi ?
    	
      
    	 
  


    	8
    	Apabila jenis tari kelompok yang Kalian tentukan, apakah Kalian sudah memanfaatkan dinamika gerak melalui permainan pola gerak tari kelompok seperti unison, balance, canon, alternate dan broken ?
    	
      
    	 
  


    	9
    	Apabila jenis tari kelompok yang Kalian tentukan, apakah Kalian sudah menggunakan dinamika gerak melalui permainan pola lantai simestris maupun asimetris?  
    	
      
    	 
  


    	10
    	Apakah Kalian sudah menentukan musik tari/musik pengiring tarian ?
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Dit. PSMA KEMENDIKBUD





	Hasil Evaluasi 


	0



	Maaf..., Anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !! 











	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN


	1


	-


	-


	 ??




	2


	-


	-


	 ??




	3


	-


	-


	 ??




	4


	-


	-


	 ??




	5


	-


	-


	 ??




	6


	-


	-


	 ??




	7


	-


	-


	 ??




	8


	-


	-


	 ??




	9


	-


	-


	 ??




	10


	-


	-


	 ??













Lanjut ...





	
HASIL PENILAIAN DIRI




	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined










Belajar Ulang  | Lanjutkan





	Hasil Evaluasi 


	



	









	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN


	


	


	


	




	


	


	


	




	


	


	


	




	


	


	


	




	


	


	


	




	


	


	


	




	


	


	


	




	


	


	


	




	


	


	


	




	


	


	


	












	
	Lanjut ...
	








	
HASIL PENILAIAN DIRI




	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined








Belajar Ulang  
Lanjutkan
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